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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pantai panjang merupakan salah satu destinasi wisata unggulan yang berada 

di Kota Bengkulu, dengan jarak kurang lebih 2 km dari pusat kota. Pantai  ini 

memiliki potensi besar untuk pengembangan dan pengelolaan sektor pariwisata 

yang beragam dan menarik. Setiap tahunnya, Pantai Panjang selalu menjadi tujuan 

yang pupoler di kalangan wisatawan, khususnya pada waktu libur. Data dari Dinas 

Pariwisata Kota Bengkulu mengenai kunjungan wisatawan tahun 2017-2023, 

menunjukan sebagai berikut:  

No. Tahun Jumlah Wisatawan 

Berkunjung  

1.  2017 531.353 

2. 2018 600.429 

3. 2019 690.493 

4. 2020 225.553 

5. 2021 223.641 

6. 2022 202.976 

7. 2023 377.298 

Table 1 Jumlah Kunjungan Wisatawaan di Kota Bengkulu, Tahun 2017 – 2023 

(Sumber: Dinas Pariwisata Kota Bengkulu, dalam Apriani, 2021) 

Berdasarkan tabel di atas, setiap tahunnya tingkat kunjungan wisatawan ke 

Kota Bengkulu mengalami kenaikan yang signifikan. Namun, dari tahun 2020 

hingga 2022, terjadinya penurunan drastis akibat dampak dari COVID-19. Saat 

ini, pariwisata di Kota Bengkulu berangsur-angsur memulih dengan 

meningkatnya jumlah wisatawan yang berkunjung. Pemulihan ini menunjukan 

pentingnya pengelolaan dan perencanaan daerah wisata yang lebih baik untuk 

menarik kembali minat wisatawan berkunjung ke Kota Bengkulu. Oleh karena itu, 

penyediaan fasilitas yang memadai sangat penting untuk memastikan kenyamanan 

dan kepuasan para wisatawan. 

Selain itu, penyediaan fasilitas yang memadai dapat berkontribusi dalam 

pengembangan ekonomi lokal dan pelestarian budaya daerah. Namun, 
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ketersediaan fasilitas dan infrastruktur pendukung di kawasan Pantai Panjang ini 

masih sangat terbatas dan minim perhatian. Beberapa aspek seperti keamanan 

yang masih sangat kurang, tempat rekreasi, tempat bermain, tempat sampah, 

toilet, dan tempat parkir yang kurang tertata dengan baik menjadi perhatian utama. 

Kondisi ini  berisiko mempengaruhi jumlah pengunjung yang datang. (Mutiara 

dkk., 2018). 

Salah satu fasilitas yang telah ada dan mempunyai potensi besar untuk 

dikembangkan adalah Pusat Kuliner, gedungnya terletak di tepi Pantai Panjang 

Kota Bengkulu. Namun, sayangnya, masyarakat setempat belum melakukan 

pemanfaatan pusat kuliner ini secara optimal.  

  

  

  

Gambar 1 Pusat Kuliner Kota Bengkulu 

(Sumber: Google Earth dan Dokumentasi Pribadi, 2024) 

Dilansir dari RRI.co.id (2023), pengelolaan dan perancangan bangunan pusat 

kuliner di Pantai Panjang masih belum optimal. Desain bangunan yang kurang 

menarik dari segi estetika dan penataan layout ruang yang tidak maksimal 

mengurangi kenyamanan bagi penjual dan pembeli. Selain itu, pengelolaan 

lanskap disekitarnya juga kurang diperhatikan. Menurut Bengkulu News (2023), 
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bangunan tersebut mengalami banyak retakan dan ditumbuhi rumput liar. Kondisi 

yang kurang memadai, ditambah minimnya promosi yang dilakukan membuat 

pusat kuliner ini tidak mampu menarik minat pedagang untuk berjualan di sana, 

sehingga bangunan tersebut terbengkalai. Kuntari dan Lasally (2021) menyatakan 

bahwa dengan pertimbangan dari potensi atau sumber daya yang digunakan, daya 

tarik wisata dikelompokan berdasarkan tiga kategori yang meliputinya yaitu daya 

tarik alam, daya tarik budaya, dan daya tarik minat khusus/buatan. Mengacu pada 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 Tentang 

Kepariwisataan, (2009), daya tarik wisata dijabarkan sebagai seluruh aspek yang 

mengandung karakteristik khas, pesona, dan keunggulan yang berasal dari potensi 

alam yang beragam, budaya serta capaian karya manusia yang dijadikan  wilayah 

tujuan bagi para wisatawan. 

Berdasarkan ketiga kategori yang telah dijelaskan, pusat kuliner ini memiliki 

daya tarik wisata alam. Namun, keunggulan daya tarik alamnya belum 

dimaksimalkan. Sebagaimana terlihat pada foto di atas, desain bangunan pusat 

kuliner tidak memanfaatkan pemandangan pantai yang seharusnya dapat menjadi 

daya tarik utama bagi wisatawan. Pada akhirnya, Banyak pedagang beralih ke 

sepanjang jalan Pantai, yang tidak hanya menyebabkan kawasan tersebut kurang 

tertata dengan baik, tetapi juga mengurangi daya tarik estetika kawasan wisata. 

Selain itu, situasi ini juga menganggu kenyamanan pengunjung. Dampak dari 

kondisi ini dapat merugikan daya tarik Pantai Panjang dan berpotensi 

menyebabkan penurunan jumlah wisatawan yang berkunjung. Oleh sebab itu, 

metode efektif dalam menangani tantangan tersebut melalui strategi 

mengembangkan objek wisata guna menarik minat wisatawan dan mendorong 

kedatangan mereka ke suatu daerah. Kondisi ini memiliki target untuk 

meningkatkan pemasukan daerah dengan mengandalkan sektor pariwisata, 

sekaligus memberikan dampak positif dalam mendukung perekonomian dan 

infrastruktur daerah (Hanafi & As’ari, 2023). Pengembangan objek wisata dengan 

melakukan perancangan ulang pada pusat kuliner yang ada penting untuk 

dilakukan. Rancangan ulang ini diharapkan dapat mengubah pusat kuliner 

menjadi pusat wisata kuliner yang lebih multifungsi dan menarik.  
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Gambar 2 Pedagang Kawasan Pantai Panjang 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024) 

 

Jumlah provinsi di Indonesia mencapai 34 provinsi, di mana setiap 

provinsinya memiliki karakteristik kuliner tersendiri. Setiap daerah menawarkan 

berbagai sajian, mulai dari makanan berat, cemilan, makanan ringan, hingga 

minuman tradisional. Karakteristik kuliner yang unik di setiap provinsi 

menjadikannya sebagai  identitas dan ciri khas yang mencerminkan budaya daerah 

tersebut (Roza dkk., 2023). Keberagaman kuliner Bengkulu merupakan aset 

berharga yang mendukung pengembangan makanan khas sebagai daya tarik 

wisata kuliner. Transformasi ini akan mencakup kegiatan kuliner yang beragam, 

mulai dari hidangan makanan laut yang mencerminkan kekayaan biota laut Pantai 

Panjang, seperti seafood dan ikan bakar. Menurut  Orami (2024), terdapat 20 

makanan khas Bengkulu yang paling lezat dan populer, seperti tempoyak dan 

rebung asam, bertujuan untuk melestarikan kuliner daerah. Selain itu, berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan penulis di kawasan Pantai Panjang, terdapat sekitar 

100 macam pilihan street food yang tersebar di sepanjang jalan Pantai Panjang, 

yang terdiri dari olahan makanan tradisional maupun nusantara. Pusat Wisata 

Kuliner ini akan menjadi destinasi wisata yang menawarkan pengalaman menarik 
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bagi pengunjung, dengan memanfaatkan potensi  yang dimiliki oleh Pantai 

Panjang.  

Potensi ini mencakup keindahan dari Pantai Panjang itu sendiri, dimana 

bangunan akan dirancang dengan memaksimalkan pemandangan Pantai Panjang, 

sehingga dapat meningkatkan daya tarik kuliner bagi pengunjung. Penambahan 

fasilitas hiburan seperti live music yang akan memberikan suasan lebih hidup. 

Selain itu, pengoptimalan lanskap dengan menciptakan ruang terbuka hijau yang 

ramah bagi pengunjung, dan fasilitas pendukung seperti area duduk, taman, dan 

jalur pedestrian yang memudahkan akses dan pergerakan pengunjung.  

Untuk memastikan bahwa semua kalangan dapat menikmati pusat wisata 

kuliner ini, akan disediakan fasilitas ramah bagi anak-anak, sehingga menciptakan 

lingkungan yang aman dan menyenangkan bagi keluarga. Selain itu, untuk 

meningkatkan nilai tambah, pusat wisata kuliner ini akan menyediakan kegiatan 

edukasi seperti kelas memasak, yang memungkinkan pengunjung dapat belajar 

lebih dalam mengenali masakan khususnya masakan lokal. Penambahan toko oleh 

oleh yang menjual produk lokal dan souvenir juga akan menjadi daya tarik 

tambahan.  

Rancangan ini juga akan berfokus pada pendekatan ekologi arsitektur. 

Konsep ekologi arsitektur merupakan perencanaan pembangunan yang 

mempertimbangkan keseimbangan antara lingkungan alam dan buatan, yang 

merupakan hasil dari gabungan ilmu arsitektur dan ilmu lingkungan (Sari & 

Bomo, 2023). Menurut Fikri Pratama & Sakti (2016), pengelolaan dan 

perkembangan kawasan wisata di Pantai Panjang Kota Bengkulu, yang 

mengutamakan potensi alam pantai serta memanfaatkan keanekaragaman biota 

laut, menekankan pentingnya keseimbangan antara kebutuhan fungsional dan 

lingkungan alam, mengurangi dampak terhadap kerusakan alam, melestarikan 

lingkungan berkelanjutan untuk  merealisasikan kawasan yang ramah lingkungan.  

Oleh karena itu, diperlukannya penerapan desain dengan konsep ekologi arsitektur 

dalam perancangan pusat wisata kuliner ini.  

Dengan demikian, keberadaan pusat wisata kuliner di Pantai Panjang Kota 

Bengkulu ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang mendukung 

pengembangan pariwisata daerah serta menyita perhatian banyak pengunjung, 
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baik pengunjung dalam negeri begitu juga pengunjung luar negeri. Selain itu, 

Pusat Wisata Kuliner akan memfasilitasi ruang bagi pedagang lokal, yang tidak 

hanya memberikan kesempatan ekonomi bagi masyarakat setempat, tetapi juga 

memperbaiki tata kawasan Pantai Panjang melalui relokasi pedagang.  

 

1.2 Masalah Perancangan 

Merujuk pada latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, terdapat 

rumusan masalah yang akan dikaji,  adapun sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan dan perancangan Pusat Wisata Kuliner yang 

dapat mengoptimalkan beachfront dalam penataan layout ruang? 

2. Bagaimana perencanaan dan perancangan bangunan Pusat Wisata Kuliner 

yang mengadopsi konsep ekologi arsitektur? 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Perancangan Pusat Wisata Kuliner di Pantai Panjang memiliki tujuan, antara 

lain:  

1. Menghasilkan rancangan Pusat Wisata Kuliner yang mengoptimalkan 

beachfront dalam penataan layout ruang.  

  2. Menghasilkan rancangan Pusat Wisata Kuliner yang dapat mewadahi 

kegiatan kuliner dengan memperhatikan prinsip ekologi arsitektur.  

 

1.4 Ruang Lingkup 

Batasan yang terdapat dalam perancangan Pusat Wisata Kuliner ini 

mencakup: 

1. Merencanakan dan merancang Pusat Wisata kuliner yang memaksimalkan 

view beachfront. 

2. Merencanakan dan merancang Pusat Wisata kuliner dengan pendekatan 

ekologi arsitektur dalam mewadahi kegiatan kuliner.  

 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Laporan ini menyajikan penjelasan secara singkat mengenai isi dari setiap 

babnya dengan sistematika pembahasan yang jelas. 
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Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini memuat penjelasan dari latar belakang, permasalahan dari rancangan, 

tujuan dan sasaran yang dicapai, ruang lingkup, dan urutan pembahasan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini memuat pemahaman terhadap proyek, kajian fungsional, dan analisis 

dari objek serupa. 

Bab 3 Metode Perancangan 

Bab ini memuat alur perancangan, data yang dikumpulkan, tahapan studi data, 

rangkuman sintesis dan penyusunan konsep, dan alur perancangan dengan 

menggunakan diagram 

Bab 4 Analisis Perancangan 

Bab ini mencakup analisis fungsional, analisis spasial/ruang, analisis 

kontekstual tapak, serta analisis geometri dan pelindung bangunan. 

Bab 5 Konsep Perancangan 

Bab ini mencakup keseluruhan perencanaan tapak beserta ide dari 

perancangannya. yang memuat gabungan perencanaan tapak,arsitektur, struktur, 

dan utilitas.  
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